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Abstract. This research aims to analyze the Islamic perspective on the use of cadavers in the medical education 

process, focusing on the views of Muslim medical students. The research method employed is a qualitative 

approach, with data collection through in-depth interviews and focus groups involving medical students from 

several universities. The analysis results indicate that students face ethical challenges regarding the use of 

cadavers, yet they also recognize the importance of this experience for developing necessary medical skills. The 

majority of respondents expressed that although there are moral dilemmas, the use of cadavers is seen as an 

important tool for understanding anatomy and enhancing competence in medical practice. This study concludes 

that dialogue between religious values and professional needs in medical education is essential to create a better 

understanding of cadaver use among Muslim medical students. 
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Abstrak. Abstrak penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perspektif Islam terhadap penggunaan cadaver 

dalam proses pembelajaran ilmu kedokteran, dengan fokus pada pandangan mahasiswa kedokteran Muslim. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam dan fokus grup yang melibatkan mahasiswa kedokteran di beberapa universitas. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa mahasiswa menghadapi tantangan etis dalam menghadapi penggunaan cadaver, namun juga 

menyadari pentingnya pengalaman tersebut untuk pengembangan keterampilan medis yang diperlukan. Mayoritas 

responden mengungkapkan bahwa meskipun terdapat dilema moral, penggunaan cadaver dianggap sebagai alat 

yang penting untuk memahami anatomi dan meningkatkan kompetensi dalam praktik kedokteran. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa dialog antara nilai-nilai agama dan kebutuhan profesional dalam pendidikan kedokteran 

sangat diperlukan untuk menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan cadaver di kalangan 

mahasiswa kedokteran Muslim. 

 

Kata Kunci: Penggunaan cadaver, pendidikan kedokteran, perspektif Islam, mahasiswa kedokteran Muslim, etika 

medis, keterampilan medis, tantangan etis. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Ilmu kedokteran adalah salah satu disiplin ilmu yang paling vital dalam masyarakat 

modern. Melalui pemahaman yang mendalam tentang anatomi, fisiologi, dan patologi manusia, 

tenaga medis dapat memberikan perawatan yang efektif dan menyelamatkan nyawa. Dalam 

proses pembelajaran kedokteran, penggunaan cadaver atau mayat manusia telah lama menjadi 

metode yang diterima untuk mengajarkan mahasiswa tentang struktur tubuh manusia secara 

langsung. Pengalaman belajar yang diperoleh dari observasi dan praktik di atas cadaver 

memberikan mahasiswa pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan sekadar teori. 
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Namun, penggunaan cadaver dalam pendidikan kedokteran bukan tanpa 

kontroversi.(Nofmiyati et al., 2023) 

Dalam tradisi Islam, penghormatan terhadap jenazah merupakan prinsip fundamental 

yang dijunjung tinggi. Al-Qur'an dan hadis mengajarkan pentingnya memperlakukan mayat 

dengan penuh rasa hormat, baik sebelum maupun setelah proses pemakaman. Sebagai contoh, 

dalam salah satu hadis, Nabi Muhammad SAW menekankan bahwa tubuh manusia, baik yang 

hidup maupun yang sudah meninggal, harus dihormati dan tidak disakiti. Dalam konteks ini, 

muncul pertanyaan etis dan moral mengenai apakah penggunaan cadaver dalam pendidikan 

kedokteran dapat diterima dalam perspektif Islam.(Ummah, 2019) 

Beberapa ulama dan cendekiawan Islam berpendapat bahwa penggunaan cadaver dapat 

dibenarkan jika tujuan utamanya adalah untuk menyelamatkan nyawa dan meningkatkan 

pengetahuan medis. Pendekatan ini mengacu pada prinsip maslahat (kebaikan) dan mafsadah 

(kerugian) dalam syariat Islam. Dalam hal ini, pendidikan kedokteran dianggap sebagai usaha 

untuk menciptakan tenaga medis yang terampil, yang pada gilirannya dapat memberikan 

manfaat yang besar bagi masyarakat, terutama dalam situasi darurat medis. Oleh karena itu, 

pemanfaatan cadaver dalam pembelajaran dapat dilihat sebagai langkah yang mendukung 

tujuan utama Islam untuk menjaga dan melindungi kehidupan.(Ummah, 2019) 

Namun, di sisi lain, terdapat pandangan yang lebih konservatif yang menolak 

penggunaan cadaver. Pendekatan ini menekankan bahwa penghormatan terhadap jenazah harus 

menjadi prioritas, dan penggunaan cadaver berpotensi merusak nilai-nilai tersebut. Dalam 

konteks ini, perlu dilakukan kajian lebih dalam untuk mengeksplorasi berbagai sudut pandang 

dalam masyarakat Muslim mengenai penggunaan cadaver dalam pendidikan kedokteran. Isu 

ini juga mencakup pertimbangan tentang bagaimana cadaver diperoleh, apakah dengan 

persetujuan yang jelas dari pihak yang berwenang, dan apakah terdapat alternatif lain yang 

lebih sesuai dengan ajaran Islam.(Tapa et al., 2024) 

Kendala-kendala ini menjadikan penting untuk mengkaji dan mendiskusikan perspektif 

Islam secara komprehensif dalam konteks penggunaan cadaver. Dalam upaya memahami dan 

menganalisis isu ini, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara 

kebutuhan pendidikan medis yang efektif dan penghormatan terhadap nilai-nilai agama. 

Dengan menyelidiki pandangan para ulama, akademisi, dan masyarakat terhadap penggunaan 

cadaver, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang relevan dan praktik 

terbaik bagi institusi pendidikan kedokteran, mahasiswa, dan masyarakat luas. Melalui 

pendekatan yang seimbang, dapat ditemukan solusi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 
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pendidikan kedokteran tetapi juga menghormati dan mengakomodasi nilai-nilai yang diyakini 

oleh umat Islam (Nofmiyati et al., 2023) 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

1. Teori Etika dalam Pendidikan Kedokteran 

Etika medis merupakan elemen krusial dalam pendidikan kedokteran, yang menuntut 

para mahasiswa untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip moral dalam praktik 

kedokteran. Prinsip-prinsip etika yang diusulkan oleh Beauchamp dan Childress (2013), seperti 

otonomi, benefisiensi, non-malefisiensi, dan keadilan, dapat menjadi pedoman yang penting 

dalam membahas penggunaan cadaver. Misalnya, prinsip benefisiensi mengharuskan para 

profesional medis untuk berupaya memberikan manfaat kepada pasien, sedangkan prinsip non-

malefisiensi menekankan pentingnya menghindari tindakan yang dapat merugikan. Dalam 

konteks ini, penggunaan cadaver dapat dipertimbangkan sebagai suatu upaya untuk 

mempersiapkan dokter yang kompeten yang mampu memberikan perawatan terbaik bagi 

pasien, asalkan dilakukan dengan mempertimbangkan aspek moral yang relevan.(Herlina, 

2019) 

Lebih jauh, dalam etika pendidikan, terdapat pula diskusi mengenai hak-hak individu 

yang terlibat dalam pendidikan, termasuk cadaver itu sendiri. Pertanyaan mengenai izin dan 

persetujuan, serta cara penghormatan yang diberikan kepada cadaver selama proses 

pembelajaran, menjadi sangat penting. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan 

kedokteran untuk mengembangkan kebijakan yang tidak hanya menjamin pendidikan yang 

berkualitas, tetapi juga menghormati prinsip-prinsip etika yang berlaku. 

2. Teori Orientalism Edward Said 

Teori Orientalism yang dikemukakan oleh Edward Said memberikan wawasan penting 

mengenai bagaimana pemikiran Barat sering kali membentuk pandangan terhadap budaya 

Timur, termasuk dalam konteks Islam. Said menyoroti bahwa Orientalisme tidak hanya sekadar 

pandangan akademis, tetapi juga merupakan representasi kekuasaan yang dapat memengaruhi 

cara suatu budaya dipahami dan diperlakukan. Dalam konteks pendidikan kedokteran, 

pandangan ini relevan untuk menganalisis bagaimana penggunaan cadaver dapat dipersepsikan 

oleh mahasiswa Muslim dan masyarakat luas.(Nofmiyati et al., 2023) 

Misalnya, ada kemungkinan bahwa praktik penggunaan cadaver dilihat sebagai bentuk 

ketidakpedulian terhadap nilai-nilai agama, yang dapat menimbulkan ketidakpuasan dan 

resistensi di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai 

bagaimana Orientalisme dapat memengaruhi persepsi terhadap penggunaan cadaver menjadi 



 
 
 

Perspektif Islam terhadap Penggunaan Cadaver dalam Proses  
Pembelajaran Ilmu Kedokteran 

257          TERMOMETER - VOLUME. 2, NO. 4, OKTOBER 2024 

 
 
 

penting dalam mengeksplorasi solusi yang dapat diterima secara etis dan budaya. Dengan 

memahami konteks ini, pendidikan kedokteran dapat berupaya menciptakan ruang yang lebih 

inklusif, di mana nilai-nilai Islam dihormati sambil tetap memenuhi kebutuhan pendidikan 

medis.(Tapa et al., 2024) 

3. Pendekatan Islam terhadap Ilmu Pengetahuan dan Pendidikan 

Islam menempatkan ilmu pengetahuan dalam posisi yang sangat tinggi, mendorong 

umatnya untuk mencari pengetahuan sebagai bentuk ibadah. Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak 

ayat yang menyerukan pentingnya belajar dan memahami ciptaan Allah. Namun, pendidikan 

dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam 

syariat. Dalam konteks ini, penggunaan cadaver dalam pendidikan kedokteran harus dilihat 

sebagai langkah untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan medis, yang pada akhirnya 

akan memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa penggunaan cadaver dapat dibenarkan jika 

ditujukan untuk tujuan yang mulia, seperti menyelamatkan nyawa. Dalam hal ini, penelitian 

yang dilakukan oleh el-Ansary (2020) menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat dipandang 

sebagai upaya untuk menjaga maslahat, yaitu mencapai kebaikan bagi umat manusia. Dengan 

demikian, integrasi antara ilmu kedokteran dan nilai-nilai Islam dapat menjadi landasan untuk 

menemukan solusi yang seimbang, di mana pendidikan kedokteran dapat berjalan tanpa 

mengorbankan penghormatan terhadap jenazah. 

4. Penelitian Sebelumnya 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi pandangan masyarakat 

Muslim mengenai penggunaan cadaver dalam pendidikan kedokteran. Penelitian oleh Al-

Ghussein et al. (2019) menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran Muslim sering kali merasa 

tertekan ketika harus berhadapan dengan cadaver, meskipun mereka memahami pentingnya 

praktik tersebut untuk pembelajaran. Penelitian ini mencatat bahwa kurangnya diskusi terbuka 

tentang etika penggunaan cadaver dalam konteks nilai-nilai Islam sering kali mengakibatkan 

ketidakpahaman di kalangan mahasiswa. 

Selain itu, studi yang dilakukan oleh Hadi et al. (2021) menekankan perlunya 

pengembangan panduan etika yang lebih mendalam yang melibatkan perspektif Islam. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa melibatkan pemuka agama dan cendekiawan dalam 

diskusi mengenai penggunaan cadaver dapat memberikan wawasan yang lebih baik dan 

mengurangi resistensi terhadap praktik tersebut. Hasil dari penelitian-penelitian ini menjadi 

landasan penting dalam merumuskan pandangan yang lebih komprehensif mengenai 

penggunaan cadaver dalam pendidikan kedokteran. 
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5. Hipotesis 

Walaupun hipotesis tidak dinyatakan secara tersurat, penelitian ini berargumen bahwa 

penggunaan cadaver dalam pendidikan kedokteran dapat diterima dalam perspektif Islam jika 

dilaksanakan dengan penuh penghormatan terhadap jenazah dan dengan memperhatikan nilai-

nilai agama yang diyakini. Pendekatan yang seimbang antara kebutuhan pendidikan 

kedokteran dan penghormatan terhadap nilai-nilai Islam menjadi kunci dalam menciptakan 

suasana pendidikan yang inklusif dan etis. 

 

3. METODE PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih untuk menggali dan memahami perspektif mahasiswa kedokteran 

Muslim terhadap penggunaan cadaver dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan 

wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus, penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang kaya dan kontekstual mengenai pandangan, sikap, dan pertimbangan 

etis yang ada dalam konteks pendidikan kedokteran. 

2.  Populasi/Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran yang terdaftar di 

universitas-universitas di Indonesia yang memiliki program pendidikan kedokteran. Sampel 

penelitian terdiri dari 30 mahasiswa yang diambil secara purposive, dengan kriteria mahasiswa 

Muslim yang sedang menjalani pendidikan kedokteran dan telah memiliki pengalaman 

langsung dengan penggunaan cadaver dalam kurikulum mereka. Pemilihan sampel secara 

purposive dilakukan untuk memastikan bahwa peserta penelitian dapat memberikan informasi 

yang relevan dan mendalam mengenai topik yang diteliti. 

3. Alat Analisis Data 

Data yang diperoleh dari wawancara dan diskusi kelompok dianalisis dengan 

menggunakan analisis tematik. Analisis tematik melibatkan langkah-langkah pengkodean data, 

identifikasi tema, dan penarikan kesimpulan berdasarkan pola yang muncul dalam data. Proses 

analisis dilakukan dengan merujuk pada panduan analisis kualitatif dari Braun dan Clarke 

(2006), yang memberikan kerangka kerja untuk mengidentifikasi dan melaporkan pola dalam 

data. 
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4. Model Penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam studi ini bersifat eksploratif, yang 

memungkinkan peneliti untuk mengungkap dan memahami sudut pandang mahasiswa secara 

mendalam. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

tantangan dan pertimbangan yang dihadapi oleh mahasiswa kedokteran Muslim dalam konteks 

penggunaan cadaver. Keterangan simbol pada model penelitian, seperti diagram alir atau tabel, 

dapat mencakup hubungan antara tema yang diidentifikasi dan bagaimana setiap tema 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih besar tentang isu yang diteliti. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pandangan Mahasiswa Kedokteran Muslim Terhadap Penggunaan Cadaver Dalam 

Pendidikan Kedokteran Dari Perspektif Ajaran Islam 

Mahasiswa kedokteran Muslim seringkali memulai dengan pemahaman teologis yang 

mendalam tentang tubuh manusia dan pentingnya menghormati orang yang telah meninggal. 

Dalam Islam, tubuh manusia dianggap suci, dan ada ajaran yang menekankan penghormatan 

terhadap jasad, bahkan setelah kematian. Sebagian mahasiswa berpendapat bahwa 

menggunakan cadaver dalam pendidikan kedokteran dapat dianggap sebagai pelanggaran 

terhadap prinsip-prinsip ini. Namun, banyak yang juga memahami bahwa ilmu kedokteran 

adalah alat yang dapat menyelamatkan nyawa dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

sehingga mereka menganggap belajar tentang anatomi melalui cadaver adalah langkah penting 

untuk mencapai tujuan tersebut.(Nofmiyati et al., 2023) 

Selain itu, nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan dalam Islam sering mendorong 

mahasiswa untuk merenungkan penggunaan cadaver. Banyak dari mereka merasa bahwa 

meskipun ada potensi konflik dengan ajaran agama, penggunaan cadaver dalam pendidikan 

kedokteran dapat dianggap sebagai suatu bentuk pengorbanan demi kebaikan yang lebih besar. 

Sebagai contoh, mereka berargumen bahwa pemahaman yang lebih baik tentang anatomi 

manusia melalui cadaver dapat membantu mereka menjadi dokter yang lebih baik, yang pada 

gilirannya dapat menyelamatkan banyak nyawa. Namun, tantangan emosional dan psikologis 

juga muncul, di mana beberapa mahasiswa merasa tidak nyaman atau bersalah saat berhadapan 

langsung dengan cadaver. Meskipun demikian, banyak dari mereka yang akhirnya dapat 

mengatasi perasaan ini melalui diskusi kelompok dan bimbingan dari dosen, yang membahas 

pentingnya penghormatan terhadap cadaver sebagai sumbangan bagi ilmu pengetahuan dan 

kemanusiaan.(Ummah, 2019) 
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Edukasi yang baik berperan penting dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang 

penggunaan cadaver dalam pendidikan kedokteran. Mereka yang mendapatkan penjelasan 

yang memadai tentang bagaimana cadaver digunakan, serta tujuan dan manfaat di baliknya, 

cenderung lebih menerima praktik tersebut. Dalam konteks ini, dosen dan institusi pendidikan 

memiliki peran kunci dalam mengedukasi mahasiswa mengenai etika penggunaan cadaver dan 

menjelaskan bahwa cadaver bukan sekadar objek, melainkan bagian dari upaya untuk 

memahami dan membantu orang hidup. Mahasiswa juga menekankan pentingnya 

penghormatan terhadap cadaver, dengan menjalani ritual atau upacara penghormatan sebelum 

memulai pelajaran, sebagai bentuk penghormatan terhadap individu yang menyumbangkan 

tubuh mereka demi ilmu pengetahuan. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun ada kebutuhan 

untuk belajar, nilai-nilai moral dan etika tetap menjadi prioritas.(Abbas et al., 2021) 

Sebagian besar mahasiswa kedokteran Muslim akhirnya menyadari bahwa penggunaan 

cadaver dapat berkontribusi pada kualitas pelayanan kesehatan di masa depan. Mereka 

memahami bahwa keterampilan medis yang diperoleh melalui pengalaman langsung dengan 

cadaver sangat penting untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di lapangan. 

Dengan memiliki pemahaman anatomi yang baik, mahasiswa kedokteran akan lebih mampu 

memberikan perawatan yang efektif dan aman kepada pasien di masa depan, yang menciptakan 

rasa tanggung jawab yang mendalam sebagai calon dokter yang akan berkontribusi pada 

kesehatan masyarakat.(Ummah, 2019) 

Untuk itu, penting untuk menciptakan ruang dialog yang terbuka di antara mahasiswa, 

dosen, dan pihak terkait mengenai penggunaan cadaver dalam pendidikan kedokteran. Dengan 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berbagi pandangan dan perasaan mereka, 

institusi pendidikan dapat membantu mengatasi masalah yang mungkin timbul dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan suportif. Dialog ini juga dapat 

membantu menghilangkan stigma dan kesalahpahaman tentang penggunaan cadaver serta 

memberikan dukungan emosional bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan. Secara 

keseluruhan, pandangan mahasiswa kedokteran Muslim terhadap penggunaan cadaver dalam 

pendidikan kedokteran sangat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Meskipun ada 

tantangan dan pertimbangan etis yang harus dihadapi, banyak mahasiswa yang akhirnya 

melihat penggunaan cadaver sebagai bagian penting dari pendidikan kedokteran yang dapat 

membantu mereka menjadi dokter yang lebih baik dan bertanggung jawab di masa depan. 

Dengan edukasi dan dialog yang tepat, diharapkan mahasiswa dapat lebih menerima praktik 

ini dalam konteks ajaran Islam.(Tapa et al., 2024) 
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Tantangan Etis Yang Dihadapi Mahasiswa Kedokteran Muslim Terkait Dengan 

Penggunaan Cadaver Dalam Proses Pembelajaran 

Mahasiswa kedokteran Muslim menghadapi sejumlah tantangan etis yang signifikan 

terkait dengan penggunaan cadaver dalam proses pembelajaran, tantangan ini sering kali 

menguji keyakinan dan nilai-nilai mereka yang bersumber dari ajaran agama. Salah satu 

tantangan utama adalah konflik antara penghormatan terhadap tubuh manusia, yang dianggap 

suci dalam Islam, dan kebutuhan untuk mempelajari anatomi secara mendalam guna menjadi 

dokter yang kompeten. Dalam perspektif Islam, tubuh manusia harus dihormati bahkan setelah 

kematian, sehingga mahasiswa sering merasa terjebak dalam dilema moral ketika dihadapkan 

pada penggunaan cadaver. Mereka mungkin mempertanyakan apakah mempelajari cadaver 

sejalan dengan prinsip-prinsip agama yang menekankan penghormatan terhadap jasad, 

menciptakan rasa tidak nyaman dan konflik batin di antara mereka.(Lestari, 2021) 

Selain itu, ada pertanyaan yang lebih mendalam mengenai niat di balik penggunaan 

cadaver; apakah tujuan tersebut murni untuk kepentingan ilmu pengetahuan, ataukah terdapat 

unsur ketidakadilan dalam cara tubuh tersebut diperoleh? Dalam beberapa kasus, mahasiswa 

mungkin khawatir tentang asal-usul cadaver, mempertanyakan apakah individu yang 

menyumbangkan tubuh mereka telah memberikan persetujuan yang jelas dan sadar. Perasaan 

ini semakin diperparah oleh stigma sosial yang mungkin ada di sekitar penggunaan cadaver, 

membuat mahasiswa merasa terisolasi dalam pandangan mereka.(Tapa et al., 2024) 

Di samping itu, tantangan etis ini juga sering diperburuk oleh kurangnya pemahaman 

yang mendalam mengenai tujuan penggunaan cadaver dalam pendidikan kedokteran. Tanpa 

penjelasan yang memadai tentang bagaimana penggunaan cadaver berkontribusi terhadap 

pengembangan keterampilan medis yang esensial dan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan, mahasiswa mungkin tidak sepenuhnya menghargai pentingnya praktik ini. 

Ketidakpastian ini dapat menimbulkan keraguan dan kecemasan yang lebih besar tentang nilai 

moral dari praktik tersebut, menciptakan perasaan tertekan dan gelisah saat mereka harus 

berhadapan dengan cadaver. 

Emosi seperti rasa bersalah atau kesedihan juga bisa muncul ketika mahasiswa harus 

berhadapan langsung dengan cadaver, menambah kompleksitas tantangan psikologis yang 

mereka hadapi selama proses belajar. Bagi sebagian mahasiswa, pengalaman ini dapat menjadi 

traumatis, yang dapat mengganggu fokus dan konsentrasi mereka dalam pembelajaran. Dalam 

konteks ini, dukungan emosional yang diberikan oleh dosen dan institusi pendidikan sangat 

penting. Melalui bimbingan dan konseling, mahasiswa dapat belajar untuk mengelola perasaan 
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mereka dan menemukan cara untuk menghormati cadaver sebagai bagian dari perjalanan 

pendidikan mereka.(Lestari, 2021) 

Pentingnya edukasi mengenai etika penggunaan cadaver juga tidak dapat diabaikan. 

Dalam situasi ini, institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menyediakan 

pendidikan yang komprehensif tentang etika medis dan penggunaan cadaver. Ini termasuk 

diskusi tentang cara tubuh manusia dianggap dalam ajaran Islam, serta pentingnya 

menghormati individu yang telah menyumbangkan tubuh mereka demi ilmu pengetahuan. 

Dengan adanya penjelasan yang jelas dan terbuka, mahasiswa diharapkan dapat memahami 

bahwa pengorbanan yang dilakukan oleh individu tersebut merupakan kontribusi penting bagi 

kemanusiaan dan pendidikan kedokteran.(Lestari, 2021) 

Melalui dialog yang konstruktif antara mahasiswa, dosen, dan pihak terkait, mahasiswa 

dapat menemukan keseimbangan antara nilai-nilai agama mereka dan kebutuhan profesional 

di masa depan. Hal ini juga dapat membantu mengurangi stigma dan kesalahpahaman yang ada 

tentang penggunaan cadaver, menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan suportif. 

Dengan dukungan yang tepat dan pemahaman yang mendalam, mahasiswa diharapkan dapat 

mengatasi tantangan etis yang dihadapi dalam proses pembelajaran, sehingga dapat 

mempersiapkan diri dengan baik untuk menjadi dokter yang tidak hanya kompeten, tetapi juga 

menghormati nilai-nilai agama dan etika dalam praktik kedokteran mereka. 

Sejauh Mana Penggunaan Cadaver Dalam Pendidikan Kedokteran Dianggap 

Mendukung Pengembangan Keterampilan Medis Yang Diperlukan Oleh Mahasiswa 

Penggunaan cadaver dalam pendidikan kedokteran telah menjadi salah satu metode 

yang diakui secara luas untuk mendukung pengembangan keterampilan medis yang diperlukan 

oleh mahasiswa. Dalam konteks ini, cadaver memberikan kesempatan unik bagi mahasiswa 

untuk memahami struktur anatomi tubuh manusia secara langsung, yang sulit dicapai melalui 

metode pembelajaran lain, seperti buku teks atau simulasi. Dengan bekerja langsung pada 

cadaver, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan praktis, seperti pemahaman 

mengenai hubungan antara berbagai organ dan sistem dalam tubuh, yang sangat penting untuk 

diagnosis dan perawatan pasien di dunia nyata.(Yusriadi & Zulhamdi, 2022) 

Selain itu, pengalaman ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar tentang teknik-

teknik pembedahan dan prosedur medis lainnya dengan cara yang lebih mendalam dan realistis. 

Penggunaan cadaver juga meningkatkan keterampilan motorik halus, yang krusial dalam 

praktik medis. Ketika mahasiswa melakukan diseksi, mereka tidak hanya belajar tentang 

anatomi, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam menangani instrumen bedah, 
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mempelajari cara kerja alat, dan memahami pentingnya ketelitian serta kehati-hatian dalam 

setiap tindakan. 

Di samping manfaat praktis, pengalaman belajar dengan cadaver juga berkontribusi 

pada pembentukan sikap profesional yang lebih mendalam. Mahasiswa belajar untuk 

menghargai dan menghormati tubuh manusia, serta memahami pentingnya etika dalam praktik 

kedokteran. Dengan menyadari bahwa cadaver adalah sumbangan dari individu yang telah 

meninggal untuk tujuan pendidikan, mahasiswa didorong untuk mengembangkan rasa syukur 

dan tanggung jawab terhadap pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh. Ini juga 

membantu mereka untuk membangun hubungan empatik dengan pasien di masa depan, karena 

mereka telah merasakan penghormatan terhadap tubuh dan kehidupan manusia melalui proses 

pembelajaran ini.(Najla Malika et al., 2023) 

Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun penggunaan cadaver memiliki banyak 

manfaat, institusi pendidikan kedokteran harus tetap memperhatikan aspek etis dan sosial yang 

terkait dengan penggunaannya. Memastikan bahwa cadaver yang digunakan diperoleh secara 

etis dan dengan persetujuan yang jelas adalah langkah penting untuk menjaga integritas 

pendidikan kedokteran. Dengan demikian, penggunaan cadaver tidak hanya menjadi alat 

pengajaran yang efektif, tetapi juga mencerminkan komitmen untuk menghormati kehidupan 

manusia dalam semua aspek pembelajaran dan praktik kedokteran. Dalam keseluruhan, 

penggunaan cadaver dalam pendidikan kedokteran dapat dianggap mendukung secara 

signifikan pengembangan keterampilan medis yang diperlukan oleh mahasiswa, selama 

diimbangi dengan pemahaman etis yang kuat dan penghormatan terhadap prinsip-prinsip 

kemanusiaan.(Herlina, 2019) 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari pembahasan mengenai penggunaan cadaver dalam pendidikan 

kedokteran menunjukkan bahwa praktik ini memainkan peran yang sangat penting dalam 

pengembangan keterampilan medis mahasiswa. Dengan memberikan pengalaman langsung 

dalam memahami anatomi tubuh manusia, cadaver memungkinkan mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan praktis yang esensial, seperti teknik pembedahan dan 

pemahaman hubungan antara berbagai organ dan sistem. Selain itu, interaksi dengan cadaver 

membantu mahasiswa membangun sikap profesional yang mendalam, mengajarkan mereka 

pentingnya menghormati tubuh manusia dan memahami etika dalam praktik kedokteran. 
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Namun, tantangan etis juga harus diperhatikan, terutama terkait dengan asal-usul 

cadaver dan bagaimana penggunaannya dipandang dalam konteks nilai-nilai agama, khususnya 

dalam komunitas Muslim. Institusi pendidikan kedokteran memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa cadaver diperoleh secara etis dan bahwa mahasiswa didorong untuk 

mengembangkan rasa tanggung jawab dan penghormatan terhadap individu yang 

menyumbangkan tubuh mereka untuk tujuan pendidikan. 

Dengan dukungan yang tepat dan pendekatan yang seimbang, penggunaan cadaver 

dalam pendidikan kedokteran dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mempersiapkan 

mahasiswa untuk menjadi dokter yang kompeten dan beretika, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan profesional di masa depan sembari tetap menghormati nilai-nilai kemanusiaan. 

Secara keseluruhan, penggunaan cadaver tidak hanya berkontribusi pada penguasaan 

keterampilan medis, tetapi juga pada pengembangan sikap dan nilai yang diperlukan untuk 

praktik kedokteran yang bertanggung jawab dan beretika. 
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